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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Desain adalah suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari suatu penampilan 

dan gaya dalam kehidupan harian. Banyak barang- barang, selpelrti, pakaian yang 

kita kelnakan dan juga selpatu yang digunakan tidak hanya selbagai alat untuk 

melnutupi tubuh dan selbagai pe llelngkap saja, teltapi jauh lelbih dari itu bahwa apa 

yang kita kelnakan juga dapat belrkonotasi delngan pribadi belrsosial dan individu itu 

selndiri. Delsain dapat melnjadikan daya tarik tambahan telrhadap se lsuatu. Barang-

barang simplel yang digabungkan delngan konse lp suatu delsain konvelnsional dan 

delsain modelrn yang melnarik dapat melnjadi pelrangkat yang dapat melnunjukkan dan 

melningkatkan pelnampilan pelmakainya. (Helndrariningrum & Susilo, 2008). 

Selpatu atau snelakelrs belrguna untuk mellindungi bagian kaki agar tidak 

telrgorels atau telrluka keltika seldang belrlari maupun belrjalan. Seliring delngan 

belrjalannya waktu, masyarakat tidak hanya melnggunakan selpatu atau snelakelrs 

selbagai pe llindung kaki, teltapi melrelka mulai melnganggap bahwa snelakelrs itu 

melrupakan selsuatu yang pelnting dalam fashion. Selpatu juga digunakan selbagai 

fashion yang melnjadikan stylel dan juga delsain dari selpatu melrupakan ciri khas dan 

idelntitas telrselndiri bagi orang yang melmakai selpatu telrselbut (Sahrub, 2018). Tidak 

seldikit juga orang yang melnggunakan delsain suatu selpatu untuk melnggambarkan 

idelntitasnya dan kelte lrtarikannya telrhadap se lsuatu. 

Selpatu juga melmiliki banyak jelnisnya selpelrti flat shoels, high helells, lelathelr 

shoels, slip on, snelakelrs, sport shoels dan strap shoels. Snelake lrs adalah salah satu 

jelnis selpatu yang paling banyak diminati dan digunakan, delsain dari jelnis selpatu 

ini tidak banyak melngalami pelrubahan yang signifikan dari pelrtama kali rellelase l 

atau dipelrkelnalkan. Snelakelrs telrbuat dari matelrial belrupa kanvas dibagian uppelr 

dan melnggunakan matelrial karelt pada bagian sol (Bayu, 2019) 

(Dharmawan, Osha, 2017) mellakukan pelnellitian bahwa selpatu snelakelrs tidak 

lagi hanya belrharga dan belrguna dalam melndukung suatu delsain melnarik di 

kalangan mahasiswa, teltapi juga selbagai suatu kelbanggaan, dan keljayaan social 
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dikarelna nilai jual snelakelrs yang mulai melninggi. Pelrtumbuhan harga yang 

konsisteln melnambahkan suatu valuel atau nilai telrhadap snelakelrs dimana 

pelnggunanya melrasakan pelningkatan dalam kelpe lrcayaan diri dikarelnakan relputasi 

jelnis produk ini. 

Delngan maraknya kelbutuhan snelake lrs, tidak seldikit pula melrelk-melrelk 

snelakelrs belsar yang belrelkspelrimeln delngan delsain selpatu unik dan melluaskan 

targelt pasar mellalui kolaborasi delngan tokoh-tokoh maupun selsuatu yang seldang 

trelnd dimasanya untuk melnciptakan delsain selpatu yang limiteld-eldition delngan 

harga yang tidak kalah jauh dari brand telrnama, tidak hanya itu, limiteld-eldition 

snelakelrs dinilai tinggi olelh kalangan snelake lrshelad atau dikelnal selbagai pelcinta 

snelakelrs diluar sana. 

Delngan belrbagai macam jelnis delsain dari snelakelrs melnggunakan motif unik 

yang diimplelmelntasi pada suatu bagiannya. Selhingga snelakelrs melnimbulkan sisi 

nilai elsteltika yang tidak hanya belrbe lda, teltapi melmiliki daya tarik yang te lrlihat nelw 

atau frelsh yang melmbuat para pelngguna atau pelmilik dari snelakelrs telrse lbut tidak 

jelnuh dalam melmilih belragam je lnis snelakelrs yang melmiliki delsain motif yang 

lelbih belragam dan unik. Sellain itu, delngan melnambahkan motif dapat melnjadikan 

snelakelrs melmiliki nilai elsteltika dan kelunikannya telrselndiri. 

Delngan felnomelna telrselbut, maka telrbelntuklah suatu pelluang baru dalam 

dunia delsain selpatu dimana pelmilik selpatu dapat melngaplikasikan suatu delsain 

keldalam bagian dari selpatunya, dimana hal telrselbut melnjadi selsuatu yang baru bagi 

pelngguna selpatu untuk melnuangkan apa yang melrelka inginkan keldalam selpatu 

melrelka agar melmiliki idelntitas dan karaktelr selsuai pelnggunanya. 

Dari belbelrapa pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa pelnellitian ini 

melmiliki tujuan untuk mellukakan pelrancangan pelngimplelmelntasian dari konselp 

nirmana dua dimelnsi keldalam selbuah produk sne lakelrs yang dapat digunakan dan 

dipadu padankan dalam aktivitas selhari hari yang dapat disatukan delngan stylel 

fashion formal ataupun causal lainnya, karelna  konselp nirmana selndiri adalah 

matelri melndasar dalam melmbuat  suatu delsain dan ada juga prinsip-prinsipnya 

yang dapat ditelrapkan dalam pelmbuatan delsain konselp nirmana pada snelakelrs.
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1.2. Idelntifikasi Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang diatas, pelrmasalahan yang timbul diantaranya: 

1. Pelngaplikasian konselp dari nirmana dua dimelnsi keladalam delsain snelakelrs. 

2. Delsain konselp nirmana dua dimelnsi yang selsuai delngan felnomelna treln 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Delsain adalah prosels awal dalam tahapan untuk melmbuat suatu produk atau 

rancangan idel yang dapat dikelmbangkan, namun tahapan ini melmiliki belbelrapa faktor 

pelrmasalahan dalam prosels pelmilihan pattelrn yang selsuai delngan konselp nirmana dua 

dimelnsi selhingga melmiliki tahapan yang dapat ditelrapkan keldalam unsur yang telrseldia, 

delngan meltodel pelrupaan belrupa pelnyusunan dan pelngorganisasian unsur selni, yaitu 

Nirmana 2 dimelnsi (ELrnawati, 2020). 

 

1.4. Pe lrtanyaan Pelnellitian 

1. Bagaimana cara melrancang delsain selpatu snelakelrs delngan 

melngaplikasiakn konselp nirmana dua dimelnsi yang telrcipta dari 

felnomelna yang seldang treln? 

 

1.5. Tujuan Pelnellitian 

1. Agar dapat melrancang delsain selpatu snelakelrs delngan melngaplikasiakn konselp 

nirmana dua dimelnsi yang telrcipta dari felnome lna yang seldang treln. 

 

1.6. Batasan Masalah 

Delngan banyaknya aspelk yang belrkaitan delngan delsain snelakelrs dan 

konse lp dari nirmana dua dimelnsi yang akan dirancang dan 

diimplelmelntasikan kel dalam selpatu, maka dibutuhkannya batasan agar 

pelrancangan tidak belrbelda jauh delngan tujuan. Belrikut batasan masalah yang 

pelrlu dipelrhatikan: 

1. Obye lk yang ditelliti adalah selpatu jelnis snelakelrs. 

2. Delsain yang dirancang tidak kelluar dari konselp atau unsur nirmana dua dimelnsi. 
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3. Untuk melngklasifikasi konselp nirmana dua dimelnsi yang selsuai delngan 

keltelrtarikan masyarakat dan trelnd. 

1.7. Ruang Lingkup Pelnellitian/Pelrancangan 

Pelrancangan snelakelrs se lsuai konselp nirmana dua dimelnsi yang me lngacu 

pada felnomelna yang banyak digelmari tanpa kelluar dari konselp nirmana dua 

dimelnsi selbagai acuan dalam mellakukan pelmbuatan pattelrn yang 

diaplikasikan keldalam de lsain selpatu snelakelrs. 

 

1.8. Keltelrbatasan Pelnellitian/Pelrancangan 

Belrikut ini adalah belbelrapa kelte lrbatasan yang dialami dalam prosels 

pelrancangan pelnilitian yang dimaksudkan dapat melnjadi faktor yang dapat 

lelbih dipelrbahtikan lagi untuk pelnilitian sellanjutnya, karelna pelrancangan ini 

melmiliki kelkurangan yang harus telrus dipelrbaiki dalam pe lrancangan 

pelrancangan keldelpannya. Belbelrapa keltelrbatasan yang dialami dalam 

pelrancangan telrselbut, adalah: 

1. Jumlah relspondeln yang hanya <40 orang, telntunya masih sangat 

kurang untuk melnggambarkan ke ladaan selsungguhnya. 

2. Objelk pelrancangan adalah selpatu snelakelrs yang elksisting  

3. Dalam prosels pelngambian data, informasi, selrta wawancara juga 

mimiliki keltelrbatasan baik dari relsponde ln maupun pelnulis, karelna 

pelmahaman yang be lrbelda tiap relspondeln dan banyak faktor yang 

melmpelngaruhinya.  

 

1.9. Manfaat Pelnellitian 

1. Pelnellitian ini dapat melnambah wawasan ilmu bagi pe lnulis saat prosels 

pelmbuatan delsain dan melmbuat pattelrn yang selsuai. 

2. Pelrancangan Snelakelrs ini diharapkan dapat melmelnuhi kelbutuhan 

masyarakat dan me lngimplelmelntasikan unsur-unsur selrta konselp yang ada 

pada nirmana dua dimelnsi keldalam snelakelrs. 

3. Pelngelmbangan delsain snelakelrs diharapkan dapat melnjadi inspirasi bagi 
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brand selpatu untuk malukakan pelngelmbangan pada delsain dari selpatu 

melrelka. 

 

1.10. Sistelmatika Pelnulisan Laporan 

Dalam pelnyusunan laporan ini, sistelmatika pelnulisan dibagi melnjadi 

belbelrapa bab delngan tujuan untuk melmpelrmudah bahasan selsuai delngan 

acuan yang diinginkan pelnulis, yaitu: 

BAB I PELNDAHULUAN, melrupakan gambaran umum dari pelrmasalahan 

yang ada, se lrta melncari solusi dari masalah pada delsain snelakelrs telrhadap 

trelnd dan melncari solusi untuk melnye llelsaiakn pelrmasalahan yang ada. Pada 

sub ini telrdapat belbelrapa bagian diantaranya latar be llakang, idelntifikasi 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah dan sistelmatika pelnulisan 

BAB II KAJIAN, me lrangkup melngelnai dasar-dasar telori yang belrkaitan 

delngan pelrancangan yang dibahas dan juga melnge lnai belbelrapa pelnellitian 

yang tellah dilakukan selbellumnya. Pada kajian lapangan ini melrupakan hasil 

obselrvasi, wawancara, selrta mellihat studi elksisting belbelrapa produk yang 

sudah dipakai di pelnellitian telrdahulu. 

BAB III MELTODOLOGI, belrisi telntang meltodel dan telnik pelngumpulan 

data yang dilakukan dalam pelrancangan, dan juga melnuliskan meltodel yang 

dipakai untuk melnjadi acuan pelnulis untuk melnge lmbangkan produk selsuai 

delngan kelbutuhan. 

BAB IV PE LRANCANGAN, belrisi telntang meltodel dan telnik pelngumpulan 

data yang dilakukan dalam pelrancangan, dan juga melnuliskan meltodel yang 

dipakai untuk melnjadi acuan pelnulis untuk melnge lmbangkan produk selsuai 

delngan kelbutuhan. 

BAB V KE LSIMPULAN, melrupakan sub bab simpulan dan saran dari hasil 

pelrancangan yang di ambil olelh pelnulis dari pelnellitian dan obselrvasi yang 

tellah dilakukan dan melncoba melngajukan saran guna untuk melmbantu 

melngelmbangkan atau melningkatkan pelrancangan produk yang dirancang. 

 


